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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi salah satu arus utama perubahan ekonomi kontemporer karena
memengaruhi cara pelaku usaha menciptakan nilai, menjangkau konsumen, membangun relasi pasar,
dan mengelola proses bisnis. Dalam konteks usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), digitalisasi
tidak lagi dapat dipahami sebatas penggunaan perangkat teknologi, melainkan sebagai perubahan cara
berpikir, cara berjejaring, dan cara mengembangkan model usaha yang lebih adaptif terhadap dinamika
pasar. Perspektif kewirausahaan digital menekankan bahwa teknologi digital mampu membuka ruang
baru bagi inovasi, akses pasar, kolaborasi, serta penciptaan peluang usaha yang sebelumnya sulit
dijangkau oleh pelaku usaha kecil berbasis rumah tangga (Nambisan, 2017; Kraus et al., 2019). Oleh
karena itu, agenda pemberdayaan UMKM pada era ekonomi digital perlu diarahkan bukan hanya pada
peningkatan kapasitas individu pelaku usaha, tetapi juga pada pembentukan lingkungan pendukung yang
memungkinkan pelaku usaha saling terhubung, berbagi sumber daya, dan tumbuh dalam satu ekosistem
lokal yang lebih produktif.

Meskipun digitalisasi telah berkembang luas, tidak semua UMKM memiliki kesiapan yang sama
untuk memanfaatkannya secara optimal. Banyak pelaku usaha kecil masih menghadapi keterbatasan
dalam memahami fungsi media digital, mengelola konten promosi, membangun identitas merek,
membaca perilaku konsumen, serta menggunakan kanal digital secara konsisten. Digital marketing pada
dasarnya tidak hanya berkaitan dengan aktivitas promosi, tetapi juga mencakup proses membangun
hubungan dengan pelanggan, memanfaatkan data interaksi pasar, dan menciptakan pengalaman
konsumen yang bernilai melalui teknologi digital (Kannan & Li, 2017). Pada tingkat UMKM,
kemampuan tersebut sering kali masih berjalan secara sederhana, sporadis, dan sangat bergantung pada
pengalaman pribadi pelaku usaha. Kondisi ini menunjukkan bahwa persoalan digitalisasi UMKM bukan
hanya masalah akses terhadap teknologi, melainkan juga masalah literasi, strategi, pendampingan, dan
kemampuan mengubah teknologi menjadi instrumen penguatan usaha yang berkelanjutan.

Fenomena tersebut semakin penting ketika dikaitkan dengan UMKM industri rumahan yang
umumnya tumbuh dari aktivitas ekonomi keluarga, keterampilan lokal, dan jaringan sosial masyarakat.
Industri rumahan memiliki peran strategis karena mampu menyerap tenaga kerja informal, menopang
pendapatan rumah tangga, serta mempertahankan identitas produk lokal. Namun, usaha berbasis rumah
tangga juga cenderung menghadapi keterbatasan dalam standardisasi produk, pengemasan, pencatatan
usaha, promosi, dan perluasan pasar. Studi tentang pemasaran digital pada hasil industri rumahan
menunjukkan bahwa penggunaan digital marketing dapat membantu meningkatkan volume penjualan
dan memperluas jangkauan konsumen apabila diterapkan secara terarah (Pradiani, 2017). Akan tetapi,
manfaat tersebut tidak otomatis terjadi ketika pelaku usaha hanya memiliki akun media sosial tanpa
strategi promosi, konsistensi konten, diferensiasi produk, dan dukungan jejaring usaha. Dengan
demikian, penguatan industri rumahan memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif daripada
sekadar pelatihan teknis penggunaan media sosial.

Dalam konteks Indonesia, berbagai program pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa
pelatihan digital marketing telah menjadi salah satu bentuk intervensi yang banyak digunakan untuk
meningkatkan kapasitas UMKM. Pelatihan semacam ini umumnya diarahkan pada pemanfaatan media
sosial, penyusunan konten promosi, penggunaan marketplace, serta peningkatan pemahaman pelaku
usaha terhadap peluang pemasaran digital. Abdurrahman et al. (2020) menegaskan bahwa pelatihan
digital marketing dapat menjadi penunjang kegiatan promosi dan pemasaran UMKM, terutama ketika
pelaku usaha didampingi untuk memahami manfaat kanal digital bagi peningkatan visibilitas produk.
Temuan serupa juga terlihat pada program edukasi literasi digital marketing yang menekankan
pentingnya peningkatan pengetahuan pelaku UMKM agar mampu beradaptasi dengan perubahan
perilaku konsumen (Christiana et al., 2024). Namun, sebagian besar kegiatan masih berorientasi pada
peningkatan keterampilan individual, sehingga belum sepenuhnya menjawab kebutuhan pembentukan
jejaring kolaboratif antar-UMKM dalam satu wilayah lokal.

Keterbatasan literasi ekonomi digital menjadi persoalan mendasar yang perlu diperhatikan dalam
pemberdayaan UMKM. Literasi digital tidak hanya berarti kemampuan menggunakan perangkat atau
aplikasi, tetapi juga mencakup kemampuan memahami peluang ekonomi digital, mengelola informasi,
memilih kanal pemasaran yang tepat, menjaga kepercayaan konsumen, serta mengintegrasikan aktivitas
digital dengan tujuan usaha. Erlanitasari et al. (2019) menunjukkan bahwa literasi ekonomi digital
menjadi faktor penting bagi UMKM untuk bergerak menuju aktivitas bisnis online secara lebih efektif.
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Tanpa literasi yang memadai, digitalisasi mudah berhenti pada penggunaan simbolik, misalnya sekadar
memiliki akun media sosial, tetapi belum menghasilkan perubahan nyata dalam strategi pemasaran,
hubungan pelanggan, atau pengelolaan usaha. Oleh sebab itu, program pengabdian perlu menempatkan
literasi digital sebagai fondasi awal sebelum pelaku UMKM diarahkan pada praktik kolaborasi, promosi
bersama, dan pengembangan ekosistem usaha lokal.

Selain literasi, persoalan lain yang sering muncul adalah rendahnya kemampuan UMKM dalam
menciptakan nilai pelanggan melalui transformasi digital. Digitalisasi yang efektif seharusnya
membantu pelaku usaha memahami kebutuhan konsumen, memperbaiki tampilan produk,
meningkatkan kualitas komunikasi, dan membangun hubungan jangka panjang dengan pasar. Matarazzo
et al. (2021) menjelaskan bahwa transformasi digital pada UMKM dapat meningkatkan penciptaan nilai
pelanggan apabila pelaku usaha memiliki kemampuan dinamis untuk menyesuaikan sumber daya,
proses, dan strategi bisnis dengan perubahan lingkungan. Perspektif ini penting karena UMKM industri
rumahan tidak cukup hanya diperkenalkan pada aplikasi digital, tetapi perlu didampingi untuk melihat
hubungan antara kualitas produk, narasi lokal, visual promosi, pelayanan, dan pengalaman konsumen.
Dengan demikian, digitalisasi harus dipahami sebagai proses penguatan kapasitas usaha secara
menyeluruh, bukan sekadar perpindahan media promosi dari luring ke daring.

Masalah digitalisasi menjadi lebih kompleks ketika pelaku UMKM bergerak secara terpisah dan
tidak memiliki mekanisme kolaborasi yang kuat. Banyak UMKM lokal menghasilkan produk sejenis
atau saling melengkapi, tetapi belum memiliki ruang bersama untuk berbagi informasi pasar, menyusun
promosi kolektif, saling merekomendasikan produk, atau membangun identitas kawasan usaha. Padahal,
pendekatan digital berbasis komunitas dapat memperkuat daya saing lokal karena pelaku usaha tidak
hanya mengandalkan kemampuan individu, tetapi juga mendapatkan dukungan dari jejaring sosial dan
ekonomi di sekitarnya. Arumsari et al. (2022) menunjukkan bahwa digital marketing berperan dalam
pengembangan UMKM berbasis teknologi ketika pelaku usaha memperoleh pemahaman dan
pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan lokal. Hal ini mengindikasikan bahwa digitalisasi UMKM
perlu ditempatkan dalam kerangka ekosistem, yaitu hubungan antaraktor, kapasitas teknologi, nilai
produk lokal, dan dukungan komunitas yang saling memperkuat.

Dimensi gender juga perlu menjadi perhatian karena banyak industri rumahan dijalankan oleh
perempuan, baik sebagai pelaku utama, pengelola produksi, maupun penjaga keberlanjutan ekonomi
keluarga. Kelompok wanita pelaku UMKM memiliki potensi besar dalam membangun ekonomi lokal,
tetapi sering menghadapi keterbatasan waktu, akses informasi, jaringan pasar, dan kepercayaan diri
dalam menggunakan teknologi digital. Program pengabdian pada kelompok wanita menunjukkan bahwa
pelatihan digital marketing dapat membantu meningkatkan kapasitas promosi dan memperluas peluang
pemasaran produk apabila disesuaikan dengan karakter peserta dan kondisi sosial komunitas (Hermanto
et al., 2025). Karena itu, pemberdayaan perempuan dalam UMKM industri rumahan tidak dapat
dilepaskan dari pendekatan yang partisipatif, komunikatif, dan berbasis kebutuhan. Penguatan kelompok
wanita melalui ekosistem digital lokal menjadi penting karena perempuan tidak hanya diposisikan
sebagai penerima pelatihan, tetapi juga sebagai aktor ekonomi yang mampu menggerakkan kolaborasi
usaha di lingkungan sekitarnya.

Konteks Sampang, Madura, memberikan ruang yang relevan untuk mengembangkan program
pengabdian berbasis ekosistem digital lokal karena daerah ini memiliki potensi produk rumahan,
kekuatan sosial komunitas, dan identitas lokal yang dapat dikembangkan melalui kolaborasi antar-
UMKM. Namun, potensi tersebut perlu ditopang oleh kemampuan digital, jejaring pemasaran, dan
mekanisme kerja sama yang lebih terstruktur agar tidak berhenti sebagai aktivitas produksi skala kecil.
Studi mengenai digitalisasi UMKM camilan khas Madura memperlihatkan bahwa pendampingan digital
dapat diarahkan tidak hanya pada pemasaran, tetapi juga pada penguatan pencatatan usaha dan
optimalisasi teknologi untuk mendukung keberlanjutan bisnis lokal (Hidayat et al., 2025). Temuan ini
mempertegas bahwa UMKM Madura membutuhkan model pendampingan yang kontekstual, yaitu
model yang memahami karakter produk lokal, kapasitas pelaku usaha, dan kebutuhan peningkatan daya
saing melalui teknologi digital yang mudah diakses oleh komunitas.

Berdasarkan uraian tersebut, masalah utama yang menjadi dasar artikel pengabdian ini adalah
belum kuatnya ekosistem digital lokal yang mampu menghubungkan pelaku UMKM industri rumahan,
khususnya kelompok wanita, dalam kegiatan promosi, pertukaran pengetahuan, dan kolaborasi usaha di
daerah Sampang, Madura. Permasalahan ini tidak cukup dijawab melalui pelatihan digital marketing
yang bersifat satu arah, tetapi membutuhkan pendampingan yang mendorong terbentuknya jejaring
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kolaboratif antar-UMKM, penguatan literasi digital, pemanfaatan media promosi bersama, dan
peningkatan kemampuan pelaku usaha dalam menciptakan nilai berbasis potensi lokal. Dengan
demikian, artikel pengabdian ini diarahkan untuk menganalisis dan mendeskripsikan proses membangun
ekosistem digital lokal melalui penguatan kolaborasi antar-UMKM industri rumahan pada kelompok
wanita di Sampang, Madura. Fokus ini diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi pemberdayaan
ekonomi komunitas sekaligus kontribusi konseptual bagi pengembangan model pengabdian masyarakat
berbasis digitalisasi, kolaborasi, dan penguatan ekonomi lokal (Kraus et al., 2019; Matarazzo et al.,
2021).

METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan pendampingan partisipatif berbasis kebutuhan
komunitas. Pendekatan ini dipilih karena persoalan UMKM industri rumahan tidak hanya berkaitan
dengan rendahnya pemanfaatan media digital, tetapi juga lemahnya jejaring kolaborasi, keterbatasan
identitas merek, dan belum terbentuknya ruang promosi bersama. Oleh karena itu, peserta tidak
ditempatkan sebagai penerima materi semata, melainkan sebagai pelaku utama yang ikut memetakan
masalah, mempraktikkan penggunaan media digital, menyusun strategi promosi, serta membangun pola
kerja sama antar-UMKM. Rancangan kegiatan mengacu pada praktik pelatihan digital marketing dan
pendampingan UMKM yang menekankan pentingnya kombinasi antara edukasi, demonstrasi, praktik
langsung, umpan balik, dan tindak lanjut pascakegiatan (Abdurrahman et al., 2020; Arumsari et al.,
2022; Christiana et al., 2024).

Lokasi dan Sasaran Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan pada kelompok wanita pelaku UMKM industri rumahan di daerah
Sampang, Madura. Sasaran kegiatan adalah pelaku usaha mikro yang mengelola produk rumah tangga,
terutama makanan olahan, camilan lokal, produk kuliner rumahan, dan produk berbasis keterampilan
rumah tangga. Kelompok wanita dipilih karena memiliki peran penting dalam menopang ekonomi
keluarga, tetapi pada saat yang sama masih menghadapi keterbatasan akses terhadap pengetahuan
digital, promosi produk, pengelolaan informasi usaha, dan jejaring pasar. Dalam konteks ini, kegiatan
diarahkan untuk meningkatkan kapasitas digital peserta sekaligus membangun embrio ekosistem digital
lokal melalui komunikasi kelompok, promosi silang, katalog sederhana, dan pertukaran informasi usaha
secara berkelanjutan.

Tahapan Kegiatan

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui identifikasi kebutuhan dan pemetaan potensi UMKM.
Tim pelaksana melakukan observasi singkat, diskusi dengan perwakilan kelompok, serta pencatatan
profil usaha peserta, jenis produk, media promosi yang digunakan, kendala pemasaran, dan tingkat
kesiapan digital. Pemetaan ini bertujuan memperoleh gambaran mengenai kondisi awal peserta,
misalnya kemampuan menggunakan WhatsApp Business, kualitas foto produk, konsistensi promosi,
penggunaan nama usaha, dan kesiapan membangun jejaring penjualan. Hasil pemetaan digunakan
sebagai dasar penyusunan materi agar kegiatan tidak bersifat umum, tetapi benar-benar sesuai dengan
kebutuhan pelaku UMKM industri rumahan di Sampang.

Tahap berikutnya adalah sosialisasi konsep ekosistem digital lokal. Pada bagian ini, peserta
diperkenalkan pada gagasan bahwa digitalisasi UMKM bukan hanya membuka akun media sosial, tetapi
juga membangun hubungan antar-pelaku usaha agar promosi, informasi pasar, dan identitas produk lokal
dapat diperkuat secara kolektif. Materi sosialisasi mencakup pentingnya kolaborasi antar-UMKM,
penguatan identitas produk berbasis lokalitas Madura, promosi silang, komunikasi pelanggan melalui
platform digital, serta peluang menyusun katalog produk bersama. Penekanan utama diberikan pada
perubahan pola pikir peserta dari usaha yang berjalan sendiri-sendiri menuju pola usaha kolaboratif yang
lebih adaptif terhadap perubahan pasar digital.

Setelah sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan literasi digital dan digital marketing
dasar. Materi pelatihan meliputi pembuatan profil usaha digital, pemanfaatan WhatsApp Business,
penyusunan deskripsi produk, teknik foto produk sederhana menggunakan telepon genggam, penulisan
caption promosi, penggunaan fitur status dan katalog, serta cara membangun komunikasi yang lebih
responsif dengan pelanggan. Pelatihan diberikan melalui penjelasan singkat, demonstrasi, dan praktik
langsung agar peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi mampu menghasilkan materi promosi dari
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produk masing-masing. Model berbasis praktik ini relevan dengan karakter pelakn UMKM yang
membutuhkan contoh aplikatif dan pendampingan teknis sederhana agar penggunaan media digital dapat
segera diterapkan setelah kegiatan selesai (Hermanto et al., 2025; Hidayat et al., 2025).

Tahap pendampingan difokuskan pada penerapan hasil pelatihan ke dalam praktik kolaborasi.
Peserta diarahkan untuk memperbaiki tampilan informasi usaha, membuat konten promosi sederhana,
menyusun daftar produk, dan membagikan konten melalui grup komunikasi digital. Tim pelaksana
memfasilitasi pembentukan ruang komunikasi kelompok sebagai media koordinasi, berbagi informasi,
dan promosi bersama. Pada tahap ini, peserta juga didorong untuk menyusun agenda promosi mingguan,
melakukan promosi silang, serta mengembangkan narasi produk yang menonjolkan nilai lokal Madura.
Dengan cara ini, hasil kegiatan tidak berhenti pada peningkatan keterampilan individu, tetapi mulai
membentuk pola kerja sama digital yang dapat digunakan bersama oleh kelompok wanita pelaku
UMKM.

Evaluasi dan Indikator Keberhasilan

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi praktik, diskusi reflektif, pemeriksaan hasil konten
peserta, dan lembar umpan balik sederhana. Aspek yang dinilai meliputi pemahaman peserta tentang
manfaat digital marketing, kemampuan membuat profil usaha digital, kemampuan menyusun deskripsi
dan konten produk, keterlibatan dalam grup komunikasi, serta kesediaan mengikuti pola promosi
bersama. Indikator keberhasilan kegiatan mencakup tersusunnya profil usaha digital peserta, tersedianya
contoh konten promosi sederhana, terbentuknya grup komunikasi UMKM, adanya rancangan katalog
atau daftar produk bersama, dan tersusunnya jadwal promosi kelompok. Evaluasi juga digunakan untuk
mengidentifikasi kendala lanjutan, seperti keterbatasan perangkat, waktu pengelolaan akun, kemampuan
membuat konten secara konsisten, dan kebutuhan pendampingan daring setelah kegiatan utama selesai.

Luaran utama kegiatan ini adalah meningkatnya kapasitas digital pelaku UMKM industri rumahan
dan terbentuknya embrio ekosistem digital lokal berbasis kolaborasi kelompok wanita. Luaran praktis
yang diharapkan berupa profil usaha digital, konten promosi, grup komunikasi, dan rancangan promosi
bersama. Sementara itu, luaran sosial-ekonominya adalah tumbuhnya kesadaran bahwa keberlanjutan
usaha rumah tangga tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh kemampuan
membangun jejaring, menjaga konsistensi promosi, memperkuat identitas lokal, dan memanfaatkan
teknologi digital secara kolektif. Rencana tindak lanjut dilakukan melalui pemantauan daring,
pembaruan katalog produk, serta penguatan peran admin kelompok agar ekosistem digital lokal yang
telah dibentuk tetap berjalan setelah program selesai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat pada kelompok wanita pelaku UMKM
industri rumahan di daerah Sampang, Madura, diarahkan untuk menghasilkan keluaran praktis berupa
peningkatan kesiapan digital, perbaikan cara promosi, dan terbentuknya pola kerja sama awal antar-
pelaku usaha. Kegiatan ini dilaksanakan dengan menempatkan peserta sebagai subjek utama, sehingga
materi yang diberikan tidak berhenti pada penjelasan konseptual, tetapi langsung dikaitkan dengan
produk, kebiasaan usaha, dan kendala pemasaran yang selama ini mereka hadapi. Hasil pelaksanaan
menunjukkan bahwa peserta memiliki antusiasme yang baik karena program menyentuh persoalan
nyata, seperti promosi yang masih terbatas, tampilan produk yang belum rapi, penggunaan media digital
yang belum konsisten, serta belum adanya pola kolaborasi yang terarah antar-UMKM industri rumahan.

Pada tahap pemetaan awal, tim pelaksana menemukan bahwa sebagian besar peserta masih
mengandalkan pemasaran konvensional melalui pelanggan tetap, jaringan keluarga, promosi dari mulut
ke mulut, dan unggahan sederhana pada aplikasi percakapan. Produk yang dihasilkan memiliki potensi
lokal karena berkaitan dengan keterampilan rumah tangga, cita rasa daerah, dan identitas sosial
masyarakat Madura, tetapi belum seluruhnya didukung oleh identitas produk, narasi promosi, dan
dokumentasi visual yang kuat. Hasil pemetaan ini menjadi dasar penyusunan materi kegiatan agar
pendampingan lebih sesuai dengan kebutuhan peserta. Dengan demikian, kegiatan tidak diarahkan untuk
mengganti pola usaha yang sudah ada, melainkan memperkuatnya melalui pemanfaatan media digital
yang mudah dijangkau.

Sesi sosialisasi menghasilkan perubahan awal dalam pemahaman peserta mengenai makna
ekosistem digital lokal. Pada awal kegiatan, sebagian peserta memahami digitalisasi hanya sebagai
aktivitas mengunggah foto produk ke media sosial. Setelah pemaparan dan diskusi, peserta mulai
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memahami bahwa digitalisasi usaha mencakup beberapa unsur yang saling berhubungan, yaitu identitas
produk, informasi harga, foto produk, deskripsi singkat, komunikasi dengan konsumen, katalog
sederhana, serta jejaring promosi antar-pelaku UMKM. Perubahan pemahaman ini menjadi capaian
penting karena peserta mulai melihat bahwa penguatan usaha tidak hanya bergantung pada kemampuan
individu, tetapi juga pada keterhubungan antar-pelaku usaha dalam satu komunitas.

Pada sesi penguatan identitas produk, peserta diarahkan untuk meninjau kembali nama produk,
keunggulan, sasaran konsumen, dan cerita lokal yang dapat digunakan sebagai nilai pembeda. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa peserta mulai mampu menjelaskan produknya secara lebih terstruktur,
misalnya dari aspek bahan, proses pembuatan, cita rasa, manfaat, harga, dan cara pemesanan. Sebelum
kegiatan, informasi produk cenderung disampaikan secara singkat dan belum menonjolkan keunikan
masing-masing usaha. Setelah pendampingan, peserta mulai menyadari bahwa narasi produk yang jelas
dapat membantu calon konsumen memahami nilai produk, sehingga promosi tidak hanya bertumpu pada
harga, tetapi juga pada kualitas, keunikan, dan kedekatan produk dengan identitas lokal.

Pelatihan digital marketing menghasilkan beberapa luaran praktis yang dapat langsung digunakan
oleh peserta. Peserta berlatih membuat foto produk sederhana dengan memanfaatkan pencahayaan
alami, latar yang bersih, penataan produk, dan sudut pengambilan gambar yang lebih menarik. Selain
itu, peserta juga menyusun contoh caption promosi yang memuat nama produk, manfaat, harga, cara
pemesanan, dan ajakan membeli. Hasil praktik menunjukkan bahwa peserta mampu menghasilkan
rancangan konten yang lebih rapi dibandingkan sebelum kegiatan. Meskipun kualitas konten masih
memerlukan latihan lanjutan, kegiatan ini berhasil memberikan pengalaman langsung bahwa promosi
digital dapat dilakukan dengan alat sederhana tanpa memerlukan perangkat mahal.

Pendampingan penggunaan media digital difokuskan pada kanal yang paling dekat dengan
kebiasaan peserta, terutama WhatsApp Business, Facebook, dan Instagram. Peserta diperkenalkan pada
cara menyusun katalog sederhana, menulis deskripsi produk, menyiapkan pesan singkat untuk
konsumen, dan menjaga konsistensi unggahan. Hasil pelaksanaan memperlihatkan bahwa peserta lebih
mudah memahami materi ketika contoh yang digunakan berasal dari produk mereka sendiri. Beberapa
peserta juga mulai menyadari pentingnya membedakan akun pribadi dan akun usaha agar komunikasi
dengan konsumen terlihat lebih tertata. Capaian ini menunjukkan adanya kesiapan awal peserta untuk
menggunakan media digital secara lebih terencana dalam kegiatan pemasaran sehari-hari.

Aspek kolaborasi antar-UMKM menjadi hasil penting dalam pelaksanaan kegiatan. Melalui
diskusi kelompok, peserta diarahkan untuk mengidentifikasi peluang kerja sama sederhana, seperti
saling mempromosikan produk, membuat paket produk bersama, berbagi informasi pesanan, membantu
dokumentasi produk, dan menyusun jadwal promosi bergilir. Hasil diskusi menunjukkan bahwa peserta
sebenarnya memiliki kedekatan sosial yang kuat, tetapi belum terbiasa mengelola kedekatan tersebut
menjadi kekuatan ekonomi kolektif. Setelah kegiatan, peserta mulai melihat bahwa kolaborasi dapat
memperluas jangkauan promosi tanpa harus menambah biaya besar. Hal ini menjadi dasar awal
pembentukan ekosistem digital lokal berbasis komunitas.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Pelaksanaan Program

Aspek Kondisi Awal Kegiatan Terlaksana Capaian Hasil
Pemetaan Promosi masih Diskusi awal, observasi | Kebutuhan utama  peserta
kebutuhan sederhana dan produk, dan identifikasi | terpetakan pada aspek promosi,

belum terstruktur. | kendala. identitas produk, dan kolaborasi.

Literasi Digitalisasi Sosialisasi ekosistem | Peserta memahami hubungan
digital dipahami sebatas | digital lokal dan fungsi | antara  promosi, katalog,
unggahan foto kanal promosi. komunikasi konsumen, dan

produk. jejaring usaha.
Konten Foto dan caption | Latithan  foto  produk, | Peserta menghasilkan
promosi produk belum penulisan  caption, dan | rancangan konten promosi yang
informatif. penyusunan pesan promosi. | lebih rapi dan siap digunakan.
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Media Media digital belum | Pendampingan WhatsApp | Peserta ~ mulai ~ memahami
digital digunakan secara | Business, Facebook, dan | penggunaan katalog, deskripsi
rutin. Instagram. produk, dan pesan promosi
sederhana.
Kolaborasi Pelaku usaha masih | Diskusi promosi silang, | Muncul kesepahaman awal
UMKM berjalan sendiri- paket produk, dan jadwal | untuk  saling  mendukung
sendiri. promosi bersama. promosi dan berbagi informasi
pasar.

Hasil lain yang terlihat selama pelaksanaan adalah meningkatnya keberanian peserta untuk
menyampaikan persoalan usaha. Peserta tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga
mengemukakan kendala seperti kesulitan menentukan kalimat promosi, keterbatasan waktu membuat
konten, belum terbiasa membalas pesan konsumen secara cepat, dan kurangnya kepercayaan diri
menampilkan produk di media sosial. Respons tersebut menunjukkan bahwa kegiatan membuka ruang
refleksi bagi peserta untuk mengenali kebutuhan usahanya secara lebih konkret. Dari sisi pelaksanaan,
kondisi ini menjadi indikator bahwa materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan lapangan dan dapat
diterima oleh peserta.

Dari sisi luaran, program menghasilkan beberapa capaian awal, yaitu tersusunnya pemetaan
kebutuhan UMKM, meningkatnya pemahaman peserta mengenai pemasaran digital, tersedianya contoh
konten promosi produk, munculnya rancangan katalog sederhana, serta terbentuknya kesepahaman awal
mengenai pentingnya promosi bersama. Capaian tersebut belum dapat langsung dinyatakan sebagai
peningkatan penjualan karena program berfokus pada penguatan kapasitas awal dan pembentukan
fondasi ekosistem digital lokal. Namun, hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa peserta telah memiliki
dasar yang lebih baik untuk melanjutkan penggunaan media digital secara mandiri maupun
berkelompok.

Secara umum, hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa program pengabdian telah mencapai
sasaran awal, yaitu memperkuat kesiapan kelompok wanita pelaku UMKM industri rumahan dalam
menggunakan media digital dan membangun pola kolaborasi lokal. Kegiatan berhasil menggeser
orientasi peserta dari promosi yang bersifat sporadis menuju promosi yang lebih terencana, dari usaha
yang berjalan sendiri-sendiri menuju kesadaran untuk saling mendukung, serta dari pemahaman digital
yang terbatas menuju pemahaman yang lebih luas mengenai ekosistem usaha. Dengan capaian tersebut,
kegiatan ini dapat menjadi dasar bagi pendampingan lanjutan pada aspek konsistensi konten, pencatatan
pesanan, perluasan kanal pemasaran, dan evaluasi dampak terhadap kinerja usaha peserta.

Pembahasan
Penguatan Literasi Digital sebagai Fondasi Transformasi UMKM Industri Rumahan

Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa penguatan literasi digital menjadi fondasi awal bagi
transformasi UMKM industri rumahan pada kelompok wanita di Sampang, Madura. Sebelum kegiatan
berlangsung, sebagian besar peserta telah mengenal media sosial, tetapi penggunaannya masih dominan
untuk komunikasi pribadi, belum diarahkan sebagai instrumen pengelolaan usaha. Setelah sosialisasi
dan pendampingan, peserta mulai memahami bahwa teknologi digital dapat dipakai untuk menampilkan
identitas produk, menyampaikan informasi harga, memperluas komunikasi pelanggan, dan membangun
kepercayaan pasar. Temuan ini sejalan dengan pandangan FErlanitasari et al. (2019) bahwa literasi
ekonomi digital menjadi prasyarat penting bagi UMKM untuk masuk ke ruang usaha daring. Kannan
dan Li (2017) juga menegaskan bahwa pemasaran digital tidak hanya berkaitan dengan promosi, tetapi
mencakup proses penciptaan nilai melalui interaksi digital yang lebih terarah.

Peningkatan pemahaman peserta juga memperlihatkan bahwa transformasi digital pada UMKM
tidak dapat dimulai langsung dari penggunaan aplikasi yang kompleks, tetapi harus diawali dari
perubahan cara berpikir pelaku usaha. Peserta perlu memahami mengapa produk harus memiliki foto
yang layak, informasi yang jelas, caption promosi yang persuasif, serta kanal komunikasi yang mudah
diakses pelanggan. Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian berhasil mendorong peserta untuk melihat
teknologi sebagai bagian dari praktik kewirausahaan sehari-hari, bukan sekadar alat tambahan.
Nambisan (2017) menjelaskan bahwa kewirausahaan digital menempatkan teknologi sebagai ruang baru
bagi penciptaan peluang usaha, sedangkan Christiana et al. (2024) menunjukkan bahwa edukasi literasi
digital marketing dapat membantu pelaku UMKM memahami fungsi media digital secara lebih praktis.
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Dengan demikian, hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa literasi digital merupakan titik masuk
penting untuk membangun kesiapan UMKM menuju ekosistem digital lokal.

Digital Marketing sebagai Strategi Peningkatan Daya Saing Produk Lokal

Praktik digital marketing yang dilakukan dalam kegiatan ini menghasilkan perubahan pada cara
peserta menampilkan dan mengomunikasikan produk. Produk industri rumahan yang sebelumnya hanya
dipasarkan melalui relasi sekitar mulai diarahkan untuk memiliki tampilan digital yang lebih rapi melalui
foto produk, deskripsi singkat, katalog sederhana, dan pesan promosi yang lebih terstruktur. Perubahan
ini penting karena banyak UMKM lokal sebenarnya memiliki produk yang potensial, tetapi belum
mampu membangun daya tarik visual dan narasi promosi yang sesuai dengan perilaku konsumen digital.
Purwana et al. (2017) menekankan bahwa pemanfaatan digital marketing dapat membantu UMKM
memperluas jangkauan promosi dengan biaya yang relatif terjangkau. Hal serupa juga ditemukan oleh
Abdurrahman et al. (2020), bahwa pelatihan digital marketing mampu menjadi penunjang kegiatan
promosi dan pemasaran UMKM secara lebih efektif.

Daya saing produk lokal tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh kemampuan
pelaku usaha dalam membangun persepsi nilai di mata pelanggan. Melalui pendampingan, peserta mulai
memahami bahwa kemasan informasi, konsistensi konten, dan respons cepat kepada calon pembeli
merupakan bagian dari strategi membangun kepercayaan. Pada industri rumahan, aspek ini sangat
penting karena konsumen sering kali menilai produk dari tampilan visual, kejelasan informasi, dan
kemudahan berkomunikasi dengan penjual. Pradiani (2017) menemukan bahwa sistem pemasaran
digital dapat berkontribusi terhadap peningkatan penjualan hasil industri rumahan. Arumsari et al.
(2022) juga menunjukkan bahwa digital marketing berperan dalam pengembangan UMKM berbasis
teknologi, terutama ketika pelaku usaha mulai menghubungkan promosi, identitas produk, dan interaksi
pelanggan. Dalam konteks Sampang, praktik ini menjadi langkah awal untuk memperkuat posisi produk
lokal agar tidak hanya bertahan di pasar sekitar, tetapi juga memiliki peluang menjangkau konsumen
yang lebih luas.

Kolaborasi Antar-UMKM sebagai Inti Pembentukan Ekosistem Digital Lokal

Hasil pelaksanaan memperlihatkan bahwa pembentukan ekosistem digital lokal tidak cukup
hanya dilakukan dengan meningkatkan keterampilan digital individu pelaku UMKM. Ekosistem mulai
terbentuk ketika peserta menyadari pentingnya saling terhubung, berbagi informasi, melakukan promosi
silang, dan membangun dukungan usaha berbasis komunitas. Dalam kegiatan ini, kolaborasi antar-
UMKM muncul melalui diskusi produk, saling memberi masukan terhadap tampilan promosi, serta
upaya menyusun jejaring komunikasi bersama. Sussan dan Acs (2017) menjelaskan bahwa digital
entrepreneurial ecosystem terbentuk dari keterhubungan antara pelaku usaha, teknologi digital, pasar,
dan institusi pendukung. Oleh karena itu, ekosistem digital lokal dalam artikel ini dipahami bukan
sekadar keberadaan akun media sosial UMKM, tetapi sebagai pola hubungan antar pelaku usaha yang
menggunakan teknologi untuk memperkuat kegiatan ekonomi bersama.

Kolaborasi antar-UMKM menjadi penting karena pelaku industri rumahan sering menghadapi
keterbatasan modal, keterampilan, jejaring, dan akses pasar jika bergerak sendiri-sendiri. Melalui
pendekatan kolektif, pelaku UMKM dapat saling melengkapi dalam hal ide konten, informasi
pelanggan, pengemasan produk, hingga promosi bersama. Pola ini sejalan dengan Stam dan van de Ven
(2021) yang menekankan bahwa ekosistem kewirausahaan dibangun dari elemen-elemen yang saling
berinteraksi, seperti aktor usaha, jaringan, institusi, pengetahuan, dan permintaan pasar. Wurth et al.
(2022) juga menegaskan bahwa kajian ekosistem kewirausahaan perlu melihat hubungan antaraktor,
bukan hanya karakteristik individu wirausaha. Dengan demikian, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa
penguatan UMKM industri rumahan di Sampang perlu diarahkan pada model pemberdayaan kolektif
agar digitalisasi tidak berhenti pada kemampuan personal, tetapi berkembang menjadi gerakan ekonomi
lokal.

Dalam konteks Madura, kolaborasi digital antar-UMKM memiliki nilai strategis karena produk
lokal sering kali berbasis pada kekuatan sosial, kedekatan komunitas, dan identitas daerah. Apabila
kekuatan sosial tersebut dipadukan dengan teknologi digital, maka UMKM dapat membangun narasi
produk yang lebih kuat, bukan hanya sebagai barang konsumsi, tetapi sebagai bagian dari identitas lokal.
Kraus et al. (2019) menyatakan bahwa kewirausahaan digital mendorong munculnya model bisnis baru
yang lebih fleksibel dan berbasis jejaring. Yamani et al. (2019) juga menunjukkan bahwa penguatan
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ekonomi lokal berbasis digital dapat dilakukan melalui keterlibatan pelakn UMKM dalam komunitas
yang saling mendukung. Relevansi ini semakin kuat karena Sultoni et al. (2021) menemukan bahwa
pelaku UMKM Madura menghadapi peluang sekaligus tantangan dalam era bisnis digital. Oleh sebab
itu, pembentukan ekosistem digital lokal pada kelompok wanita di Sampang dapat menjadi strategi
untuk menghubungkan potensi produk, jejaring sosial, dan akses pasar secara lebih terarah.

Pemberdayaan Kelompok Wanita sebagai Penggerak Ekonomi Rumah Tangga Berbasis Digital

Keterlibatan kelompok wanita dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM tidak
hanya berdampak pada aspek teknis pemasaran, tetapi juga pada penguatan peran perempuan dalam
ekonomi rumah tangga. Peserta yang sebelumnya cenderung mengelola usaha secara sederhana mulai
memiliki kepercayaan diri untuk menampilkan produk, berkomunikasi dengan pelanggan, dan
memperbaiki identitas usaha secara bertahap. Kondisi ini penting karena kelompok wanita sering
menjadi aktor utama dalam industri rumahan, mulai dari produksi, pengemasan, penjualan, hingga
pengelolaan keuangan sederhana.

Ughetto et al. (2020) menegaskan bahwa era digital membuka peluang baru bagi kewirausahaan
perempuan, terutama dalam memperluas akses terhadap pasar dan sumber daya. Olsson dan Bernhard
(2021) juga menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dapat menjadi sarana penting bagi
perempuan wirausaha untuk mempertahankan dan mengembangkan aktivitas bisnisnya.

Pemberdayaan kelompok wanita melalui pendampingan digital juga memberi dampak pada
terbentuknya kapasitas sosial baru di tingkat komunitas. Ketika peserta belajar bersama, mendiskusikan
produk, dan saling memberi masukan, proses pemberdayaan tidak hanya terjadi pada level individu,
tetapi juga pada level kelompok. Dalam konteks pengabdian masyarakat, capaian seperti ini penting
karena keberhasilan program tidak hanya diukur dari kemampuan membuat akun media sosial atau
katalog digital, tetapi dari tumbuhnya keberanian, kemandirian, dan jejaring pendukung di antara
peserta. Rosepti dan Niasari (2022) menekankan bahwa digitalisasi dapat menjadi strategi
pemberdayaan perempuan dalam penguatan UMKM, sedangkan Hermanto et al. (2025) menunjukkan
bahwa pelatihan digital marketing pada kelompok wanita mampu meningkatkan kesiapan peserta dalam
memasarkan produk secara lebih adaptif. Dengan demikian, kegiatan ini memperlihatkan bahwa
penguatan ekosistem digital lokal dapat berjalan lebih efektif ketika kelompok wanita ditempatkan
sebagai subjek utama pemberdayaan ekonomi, bukan sekadar penerima pelatihan.

Keberlanjutan Program dan Tantangan Pengembangan Ekosistem Digital UMKM di Sampang
Madura

Meskipun hasil pelaksanaan menunjukkan capaian awal yang positif, keberlanjutan program
masih membutuhkan pendampingan lanjutan. Tantangan utama yang tampak adalah konsistensi peserta
dalam membuat konten, keterbatasan kemampuan menyusun strategi branding, perbedaan tingkat
literasi digital, dan kebutuhan untuk menjaga komunikasi antar-UMKM setelah kegiatan selesai.
Transformasi digital pada UMKM tidak dapat dipahami sebagai perubahan instan, tetapi sebagai proses
bertahap yang menuntut pembiasaan, evaluasi, dan dukungan lingkungan. Matarazzo et al. (2021)
menjelaskan bahwa transformasi digital pada UMKM berkaitan dengan kemampuan dinamis dalam
menciptakan nilai bagi pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa peserta perlu terus didampingi agar
keterampilan yang diperoleh tidak berhenti sebagai hasil pelatihan, tetapi berkembang menjadi praktik
usaha yang konsisten dan berkelanjutan.

Keberlanjutan ekosistem digital lokal juga memerlukan keterlibatan aktor pendukung, seperti
pemerintah desa, komunitas UMKM, perguruan tinggi, pendamping usaha, dan platform digital yang
relevan. Tanpa dukungan tersebut, kolaborasi antar-UMKM berisiko melemah karena peserta kembali
menghadapi kesibukan produksi, keterbatasan waktu, dan kendala teknis secara sendiri-sendiri. Oleh
karena itu, program pengabdian ini perlu dilanjutkan dalam bentuk monitoring, klinik konten digital,
penguatan katalog bersama, serta pendampingan branding produk lokal Madura. Hidayat et al. (2025)
menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM khas Madura membutuhkan pendampingan pada aspek
pencatatan dan pemasaran digital, sementara Sussan dan Acs (2017) menekankan pentingnya
keterhubungan antara aktor usaha dan lingkungan digital. Dengan demikian, pengembangan ekosistem
digital UMKM di Sampang perlu diposisikan sebagai agenda kolaboratif jangka panjang yang
menghubungkan literasi digital, pemasaran, jejaring usaha, dan dukungan kelembagaan lokal
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SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa penguatan ekosistem digital
lokal pada UMKM industri rumahan kelompok wanita di Sampang, Madura, dapat dimulai dari
peningkatan literasi digital yang sederhana, praktis, dan sesuai dengan kebutuhan peserta. Hasil
pelaksanaan memperlihatkan bahwa peserta tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai
penggunaan media digital, tetapi juga mulai menyadari pentingnya identitas produk, foto produk,
deskripsi usaha, katalog sederhana, dan komunikasi pelanggan yang lebih tertata. Dengan demikian,
program ini berhasil membangun fondasi awal bagi perubahan pola promosi dari cara konvensional
menuju pemasaran yang lebih terencana dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Program ini juga memperlihatkan bahwa kolaborasi antar-UMKM menjadi unsur penting dalam
membangun ekosistem digital lokal. Peserta mulai memahami bahwa penguatan usaha tidak cukup
dilakukan secara individual, tetapi memerlukan jejaring promosi bersama, pertukaran informasi, saling
mendukung dalam pembuatan konten, serta peluang penyusunan paket produk kolektif. Kesadaran ini
menjadi capaian penting karena pelaku UMKM industri rumahan umumnya memiliki keterbatasan
sumber daya, sehingga kolaborasi dapat menjadi strategi untuk memperluas jangkauan pasar tanpa
menambah beban biaya yang besar.

Keterlibatan kelompok wanita menjadi nilai strategis dalam kegiatan ini karena mereka memiliki
peran langsung dalam proses produksi, pengemasan, pemasaran, dan pengelolaan usaha rumah tangga.
Melalui pendampingan digital, peserta mulai menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam
menampilkan produk, menyusun pesan promosi, dan menggunakan media digital sebagai ruang usaha.
Hal ini menegaskan bahwa pemberdayaan perempuan melalui literasi digital tidak hanya berdampak
pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat partisipasi ekonomi keluarga dan
komunitas lokal.

Meskipun program telah menghasilkan capaian awal yang positif, keberlanjutan ekosistem digital
lokal masih memerlukan pendampingan lanjutan. Beberapa aspek yang perlu diperkuat adalah
konsistensi pembuatan konten, pengelolaan akun usaha, pencatatan pesanan, pengembangan branding,
peningkatan kualitas visual produk, serta perluasan jejaring pemasaran. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian berikutnya disarankan untuk diarahkan pada pendampingan berkelanjutan, pembentukan
komunitas digital UMKM, dan keterlibatan pemerintah desa atau lembaga lokal agar ekosistem digital
yang telah dirintis dapat berkembang secara lebih stabil dan berdampak pada peningkatan daya saing
UMKM industri rumahan di Sampang, Madura.
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